Kebijakan Hak Asasi Manusia Yakult Group

Yakult Group mengoperasikan bisnis globalnya berdasarkan filosofi perusahaan yaitu
“Memberikan kontribusi pada pembangunan kehidupan masyarakat dunia yang sehat
dan bahagia dengan landasan penelitian dalam bidang ilmu hayati”, dan guna
mewujudkan filosofi ini, sangatlah penting untuk menciptakan masyarakat di mana

hak asasi manusia dilindungi dan dihormati di seluruh dunia.

Yakult Group menyadari bahwa selama menjalankan bisnis, atau melalui rantai nilai
kami, terdapat kemungkinan Yakult Group memiliki dampak terhadap hak asasi
manusia, baik secara langsung maupun tidak langsung, dan guna menjamin bahwa
hak asasi manusia semua orang yang terlibat dalam bisnis ini dihormati, dengan ini
kami menetapkan “Kebijakan Hak Asasi Manusia Yakult Group” (selanjutnya disebut
sebagai “Kebijakan”), dan akan mendorong inisiatif untuk memajukan penghormatan
terhadap hak asasi manusia, terus-menerus melakukan perbaikan, dan akan

berkontribusi untuk realisasi masyarakat yang berkelanjutan.

Yakult Group bertindak sesuai “Prinsip-Prinsip Panduan tentang Bisnis dan Hak Asasi
Manusia” PBB dalam menghormati hak asasi manusia serta mendukung dan
menghormati prinsip-prinsip internasional berikut ini dalam pelaksanaan kegiatan
usahanya:

e DPiagam Internasional Hak Asasi Manusia (Deklarasi Universal Hak Asasi
Manusia, Kovenan Internasional tentang Hak Sipil dan Politik, dan Kovenan
Internasional tentang Hak Ekonomi, Sosial, dan Budaya)

e Deklarasi Tripartit tentang  Prinsip-Prinsip mengenai  Perusahaan
Multinasional dan Kebijaksanaan Sosial dan Deklarasi ILO mengenai
Prinsip-Prinsip dan Hak-Hak Mendasar di Tempat Kerja oleh Organisasi Buruh
Internasional (ILO)

e Panduan untuk Perusahaan Multinasional oleh Organisasi Kerja Sama dan
Pembangunan Ekonomi (OECD)

e Prinsip Dunia Usaha dan Hak Anak (dikembangkan bersama oleh UNICEF, UN
Global Compact, dan Save the Children)

e 10 Prinsip UN Global Compact

Yakult Group beroperasi secara global dan menjalankan kegiatan bisnis berdasarkan

hukum dan regulasi negara dan kawasan tempatnya beroperasi. Jika hukum negara



atau kawasan tertentu berbeda dari norma-norma hak asasi manusia internasional,
Yakult Group akan mengikuti standar yang lebih tinggi. Jika hukum negara atau
kawasan tersebut bertentangan dengan norma-norma internasional, kami akan
mengikuti metode yang menghormati hak asasi manusia yang diakui secara

internasional semaksimal mungkin.

1. Cakupan
Kebijakan ini berlaku bagi seluruh eksekutif dan karyawan Yakult Group. Seluruh
mitra bisnis yang terlibat dengan produk dan layanan Yakult Group juga

diharapkan untuk memahami dan mematuhinya.

2. Tanggung jawab untuk menghormati hak asasi manusia
Yakult Group menyadari bahwa selama menjalankan bisnis, atau melalui rantai
nilai kami, terdapat kemungkinan Yakult Group memiliki dampak negatif
terhadap hak asasi manusia, baik secara langsung maupun tidak langsung, dan
akan berupaya mencegah pelanggaran hak asasi manusia apa pun. Selain itu, jika
terdapat dampak negatif terhadap hak asasi manusia melalui kegiatan bisnisnya,
Yakult Group akan memperbaiki dengan sepatutnya menurut standar
internasional dan memenuhi tanggung jawabnya untuk menghormati hak asasi

manusia dalam rantai nilainya.

3. Penetapan struktur promosi
Dewan Direksi Yakult Honsha Co., Ltd. adalah pihak yang bertanggung jawab atas
pengawasan Kebijakan dan status kepatuhan dari Kebijakan tersebut. Status
pelaksanaan inisiatif berdasarkan Kebijakan tersebut akan dirundingkan dan
dipertimbangkan oleh Komite Dukungan Keberlanjutan yang di dalamnya
termasuk direksi sebagail anggota atau organisasi lainnya. Hal-hal penting harus

dilaporkan kepada Dewan Direksi dan Komite Dukungan Keberlanjutan.

4 . Uji tuntas hak asasi manusia
Yakult Group akan mengembangkan dan menerapkan mekanisme bagi uji tuntas
hak asasi manusia guna memenuhi tanggung jawabnya dalam hal penghormatan
terhadap hak asasi manusia. Yakult Group mengidentifikasi dampak negatif
terhadap hak asasi manusia yang mungkin timbul melalui kegiatan bisnis, serta

mencegah dan mengurangi dampak tersebut.



5. Perbaikan dan pertolongan
Jika Yakult Group mengakibatkan dampak negatif terhadap hak asasi manusia
atau mendorong situasi yang mengakibatkan dampak negatif, Yakult Group akan
berupaya melakukan perbaikan dan pertolongannya melalui cara yang sesuai

berdasarkan standar internasional.

6. Pengungkapan informasi
Yakult Group akan mengungkapkan kemajuan dan hasil dari inisiatif terkait hak

asasi manusia berdasarkan Kebijakan pada situs web, dan lain-lain.

7 . Dialog dan pembicaraan dengan stake holder
Yakult Group akan menggunakan saran dari pakar eksternal independen terkait
dengan pelaksanaan dari Kebijakan tersebut dan mengadakan dialog dan
pembicaraan dengan para stake holder yang terpengaruh, atau mungkin
terpengaruh oleh dampak negatif langsung maupun tidak langsung terhadap hak

asasl manusia.

8. Pendidikan dan pelatihan
Yakult Group akan menyediakan pendidikan dan pengembangan kemampuan
yang diperlukan bagi para eksekutif dan karyawannya untuk menanamkan
Kebijakan tersebut pada seluruh kegiatan bisnis dan menerapkannya secara
efektif. Selain itu, Yakult Group juga akan menginformasikan informasi tersebut

dengan sesuai kepada mitra bisnisnya, apabila diperlukan.

9. Isu-isu hak asasi manusia penting pada Yakult Group
Sebagaimana diuraikan dalam dokumen terlampir, Yakult Group telah
mengidentifikasi isu-isu hak asasi manusia penting terkait dengan aktivitas
bisnisnya melalui uji tuntas (Due Diligence) hak asasi manusia dan akan

mengambil langkah-langkah di seluruh Yakult Group untuk mengatasinya.

Kebijakan ini telah disetujui oleh Dewan Direksi Yakult Honsha Co., Ltd. dan

ditandatangani oleh Presiden dan Direktur Perwakilan.

Ditetapkan pada tanggal: 27 April 2021
Direvisi pada tanggal: 27 Oktober 2025



Hiroshi Narita
Presiden Direktur
Yakult Honsha Co., Ltd.



(Lampiran)

Isu Hak Asasi Manusia Penting pada Yakult Group

m Diskriminasi: Pekerja di dalam Yakult Group

Dalam proses rekrutmen, promosi, remunerasi, dan pemberian instruksi kerja, Yakult
Group tidak akan menempatkan individu pada posisi subordinasi atau merugikan
karena alasan berikut:

(Ras, jenis kelamin, kebangsaan, etnis, bahasa, usia, agama, keyakinan, asal-usul
sosial, status ekonomi, orientasi seksual, identitas gender, kondisi kesehatan, adanya

atau tidak adanya disabilitas)

m Perlakuan tidak manusiawi (Kekerasan, Pelecehan Hingga Intimidasi): Pekerja di
dalam Yakult Group
Yakult Group tidak menoleransi segala bentuk pelecehan, kekerasan, perundungan,

hukuman, hukuman fisik, penindasan mental maupun fisik, serta pelecehan verbal.

m Hubungan kerja yang sehat: Pekerja di dalam Yakult Group
Yakult Group menghormati hak pekerja untuk membentuk dan bergabung dengan
serikat buruh atau organisasi lain atas pilihannya sendiri, serta hak untuk berdiskusi

dan bernegosiasi dengan pengusaha, tanpa adanya pelanggaran atau penghalangan.

m Jam kerja: Pekerja di dalam Yakult Group

Sesuai dengan hukum yang berlaku di lokasi bisnis serta standar hak asasi manusia
yang diakui secara internasional, Yakult Group memastikan tidak terjadi kerja
melebihi batas, lembur berlebihan (termasuk di hari libur) dan tanpa upah, maupun

kekurangan waktu istirahat dan hari libur yang memadai.

m Upah: Pekerja di dalam Yakult Group

Pembayaran upah dilakukan di atas standar upah minimum. Kami memastikan tidak
ada praktik seperti tidak membayar upah, membayar upah lembur dengan tarif yang
sama dengan upah biasa, melakukan potongan upah sebagai hukuman disiplin, atau

tidak menjelaskan dasar perhitungan maupun rincian pembayaran upah.

m Keselamatan dan kesehatan kerja: Pekerja di dalam Yakult Group
Kami mengelola kesehatan dan keselamatan di tempat kerja secara tepat agar tidak

merugikan kesehatan dan keselamatan pekerja akibat terjadinya kecelakaan kerja,



penyakit akibat kerja, beban fisik berlebihan, lingkungan kerja atau sanitasi yang
tidak layak, kekurangan peralatan keselamatan, maupun tidak diberikannya

pendidikan atau pelatihan yang diperlukan.

m Isu HAM dalam rantai pasok: Pekerja pemasok

Selain isu-isu yang telah disebutkan di atas, Yakult Group tidak membenarkan adanya
pelanggaran HAM dalam rantai pasokan, termasuk kerja paksa akibat penahanan
atau ancaman kekerasan, pembatasan kebebasan bergerak bagi pekerja, maupun

mempekerjakan anak di bawah umur.

m Lingkungan hidup masyarakat sekitar: Masyarakat lokal
Yakult Group berupaya agar kesehatan masyarakat sekitar tidak terganggu oleh
pencemaran udara, pencemaran tanah, polusi suara, bau tidak sedap, maupun

kecelakaan lalu lintas.

m Akses terhadap air dan sanitasi: Masyarakat lokal
Yakult Group berupaya agar tidak terjadi penyalahgunaan air atau pencemaran akibat
pembuangan limbah dari pabrik maupun kantor cabang yang dapat memengaruhi

pasokan air setempat serta mengganggu hak masyarakat atas kehidupan yang layak.

m Hak atas privasi: Masyarakat lokal dan konsumen
Yakult Group berupaya agar data pribadi maupun informasi terkait privasi tidak
dikumpulkan, disimpan, diproses, dipindahkan, atau dibagikan tanpa persetujuan

individu, serta tidak terjadi kebocoran informasi tersebut.

m Produk dan layanan yang aman dan terpercaya: Konsumen
Yakult Group berupaya agar tidak terjadi kerugian kesehatan, cedera, disabilitas, atau
kecelakaan serius akibat cacat produk, kesalahan fungsi, maupun penurunan kualitas

akibat pengelolaan yang tidak tepat.

m Pemasaran yang etis dan bertanggung jawab: Konsumen

Dalam iklan, promosi, maupun penyampaian informasi produk/layanan, Yakult Group
berupaya agar tidak memberikan informasi menyesatkan atau salah melalui ungkapan
yang menipu, palsu, atau diskriminatif, sehingga tidak menimbulkan kesalahpahaman,
memengaruhi kesehatan, ataupun mendorong diskriminasi terhadap kelompok

tertentu.



